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Abstrak 

Usaha tani bawang merah di Desa Genengadal, Toroh, Grobogan telah dijalankan 

dan dikembangkan kurang lebih selama sepuluh tahun. Berdasarkan hasil observasi, para 

petani menjalankan usahanya belum menerapkan manajemen usaha yang baik, hanya sekedar 

menjalankan pekerjaannya dengan sederhana, bekerja hanya untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan bahkan tidak pernah memperhitungkan tentang rugi ataupun 

untung atas pekerjaan pekerjaan yang dijalankan, sehingga diperlukan pendampingan 

manajemen usaha agar kegiatan usaha tani yang dijalankan dapat lebih baik dan memberikan 

kenaikan keuntungan. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi: diskusi, ceramah, tutorial, 

latihan, dan monitoring serta evaluasi. Hasil kegiatan pendampingan yaitu memberikan 

dampak positif bagi peserta karena memberikan pengetahuan dan keterampilan baru mengenai 

manajemen usaha pertanian bawang merah. Pelatihan ini menjadikan para petani lebih 

menyadari tentang pentingnya melakukan analisis manajamen usaha untuk perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan usaha yang dijalankan. Saran dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu diperlukan pelatihan dan pendampingan lanjutan terkait praktik akuntansi 

sederhana untuk agar petani dapat melakukan pencatatan dan pengalokasian dana usaha 

secara tepat. 

 

Kata kunci: Kegiatan Pendampingan, Pengelolaan Usaha, Petani Bawang Merah, Usaha 

Pertanian 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Saat ini Kabupaten Grobogan memang belum menjadi sentra utama produksi bawang 

merah di Jawa Tengah, namun petani Grobogan sebenarnya telah mencapai kesuksesan 

tersendiri dengan mempelopori pengembangan benih bawang merah dari biji atau yang lebih 

dikenal dengan True Shallot Seed (TSS). Inovasi TSS dapat memberikan solusi untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha budidaya bawang merah. Teknologi ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan produksi, tetapi juga membantu mencapai stabilitas 

harga konsumen yang memadai dan meningkatkan pendapatan riil petani. 

Untuk menunjang potensi sebagai daerah penghasil komoditas bawang merah, pada 

tahun 2021 petani didorong untuk membentuk sebuah korporasi petani bawang, tujuannya 

untuk meningkatkan nilai tambah serta kesejahteraan. Pembentukan lembaga korporasi tersebut 

juga dalam rangka meningkatkan pemberdayaan untuk mempercepat industrialisasi, serta agar 

pengelolaan hasil bawang merah tertata lebih modern. Misalnya, ketika terjadi fluktuasi harga 

yang cukup tajam, dalam korporasi tersebut terdapat kontainer khusus untuk menyimpan 

bawang merah. Penyimpanan tersebut bisa dilakukan beberapa bulan tanpa merusak kualitas 

bawang. Ketika kondisi harga sudah membaik, barulah hasil panen tersebut dikeluarkan untuk 

dijual kembali kepada masyarakat. 
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Budaya kewirausahaan dalam sektor pertanian telah diakui sebagai faktor penting dalam 

proses pembangunan pertanian [1]. Pada beberapa negara di Eropa, pendidikan kewirausahaan 

pada petani ternyata memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan 

kewirausahaan pada petani yang bertujuan untuk menumbuhkan pembangunan pertanian serta 

kesejahteraan petani [2]. Budaya kewirausahaan dalam sektor pertanian adalah sikap, nilai, dan 

praktik yang mendorong para pelaku pertanian untuk menjadi inovatif, berani mengambil 

risiko, dan berpikir kreatif dalam mengembangkan usaha pertanian mereka. Budaya 

kewirausahaan dalam sektor pertanian dapat membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

dan daya saing sektor pertanian, serta berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun 

perekonomian nasional termasuk perekonomian daerah, karena sektor pertanian berfungsi 

sebagai penyedia bahan pangan untuk ketahanan pangan masyarakat, sebagai instrumen 

pengentasan kemiskinan, penyedia lapangan kerja, serta sumber pendapatan masyarakat 

[3].  Menurut Elfahmi, et al [4] Pertanian merupakan sektor yang sangat penting karena sangat 

dibutuhkan oleh semua kalangan masyarakat. Pertanian merupakan ranah usaha yang sangat 

heterogen, dimana para petani berusaha dalam suatu lingkungan yang kompleks dengan 

beragam permasalahan yang unik [5][6]. Kondisi ini menjadi penghambat bagi petani dalam 

menjalankan aktivitas usahanya[2]. Pengetahuan petani yang terbatas terutama tentang bidang 

pertanian juga menjadi penghalang bagi untuk berkiprah dalam bidang pertanian [7].  

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama telah 

diusahakan oleh petani secara intensif, dan termasuk ke dalam kelompok rempah tidak 

bersubstitusi. Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan yang berkontribusi cukup 

tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah [8]. Perpres Nomor 71 Tahun 2015 

menetapkan bawang merah sebagai salah satu barang kebutuhan pokok hasil pertanian. 

Secara umum bawang merah lebih banyak dipasarkan dalam bentuk segar. Sebagian 

masyarakat mengenal olahan bawang merah sebatas untuk bawang goreng atau campuran acar. 

Bawang merah adalah produk yang mudah membusuk, dan penyimpanan yang buruk dapat 

mengakibatkan kerugian besar bagi produsen dan pedagang. Mencari cara efektif untuk 

menyimpan bawang merah dengan baik dapat menjadi tantangan [5]. Banyak produsen bawang 

merah tergantung pada perantara atau pedagang besar untuk menjual produk mereka ke pasar. 

Ini dapat mengurangi keuntungan yang diterima oleh produsen karena perantara mengambil 

sebagian dari keuntungan. [9] 

Harga bawang merah dapat sangat fluktuatif, tergantung pada musim panen, pasokan, 

permintaan, dan faktor-faktor eksternal seperti cuaca dan perubahan kebijakan perdagangan. 

Ini bisa membuat produsen bawang merah rentan terhadap perubahan harga yang tidak dapat 

mereka kendalikan. Ditinjau dari prospek pasar usaha tani bawang merah di Genengadal, 

Toroh, Grobogan namun rata-rata harga jual yang diterima petani cukup rendah, umbi kering 

kotor bawang merah antara Rp 20.000 sampai dengan Rp 30.000 per kg. Saat ini petani belum 

mengadakan perhitungan ekonomi, masih banyak petani yang belum menghitung secara rinci 

berapa tingkat pendapatan usahanya sedangkan hal ini merupakan informasi dasar untuk 

mengetahui kelayakan usaha tani bawang merah yang dikembangkan.  

Untuk mengatasi permasalahan pemasaran bawang merah, diperlukan upaya 

terkoordinasi, edukasi, dan inovasi. Produsen dan pedagang dapat mencari solusi seperti 

diversifikasi produk, investasi dalam teknologi penyimpanan yang lebih baik, dan menjalin 

kemitraan yang lebih kuat dengan perantara dan pembeli. Pemerintah dan organisasi pertanian 

juga dapat memberikan dukungan dalam hal pelatihan, akses pasar, dan pemahaman pasar yang 

lebih baik untuk membantu mengatasi permasalahan pemasaran bawang merah. 

Dorongan untuk membentuk sebuah korporasi bagi para petani bawang merah di 

Kabupaten Grobogan juga harus dapat dipersiapkan dengan matang, baik dengan penanaman 

mindset sebagai seorang entrepreneur maupun terhadap manajamen usaha yang baik yang 

nantinya akan dijalankan. Selama ini, para petani bawang merah di Genengadal, Kecamatan 

Toroh, Kabupaten Grobogan hanya sekedar menjalankan pekerjaannya dengan sederhana, 

bekerja hanya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan bahkan tidak pernah 

memperhitungkan tentang untung maupun rugi pekerjaan yang mereka jalankan. Oleh 
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karenanya, penting bagi para petani tersebut untuk memiliki mindset sebagai seorang wirausaha 

yang memiliki kemampuan manajemen usaha yang baik, agar kelak rencana pendirian 

korporasi juga dapat berjalan dengan lancar karena sumberdaya yang ada di dalamnya juga 

memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen usaha bawang merah.  

Untuk   menjalankan   manajemen   usaha   diperlukan beberapa tahapan, yaitu melakukan 

identifikasi peluang bisnis [10][11]. Perencanaan usaha sangat penting dalam konteks usaha 

pertanian karena membantu petani atau pelaku usaha pertanian untuk mengelola kegiatan 

mereka dengan lebih efisien dan efektif. Perencanaan memungkinkan petani untuk 

merencanakan jenis tanaman yang akan dibudidayakan, jumlahnya, serta metode yang akan 

digunakan. Hal ini membantu dalam memaksimalkan hasil pertanian dengan memilih varietas 

yang tepat, teknik budidaya yang efisien, dan penjadwalan tanam yang optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi 

para petani bawang merah di Desa Genengadal, Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan terkait 

persiapan dan pengelolaan manajamen usaha yang tepat. 

 

 

2. METODE  

 

Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa metode yaitu diskusi, ceramah, tutorial, latihan, 

hingga evaluasi. Berikut langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Kegiatan Perencanaan Pendampingan Manajemen Usaha Petani Bawang Merah di 

Desa Genengadal, Toroh, Grobogan 

Kegiatan perencanaan pendampingan manajemen usaha petani bawang merah 

adalah langkah penting dalam membantu petani meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam usaha mereka. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam 

perencanaan pendampingan manajemen usaha petani bawang merah: (a) Identifikasi 

kebutuhan yang mencakup menilai pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

bercocok tanam bawang merah, infrastruktur yang mereka miliki, dan permasalahan 
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yang mereka hadapi dalam manajemen usaha mereka (b) Pelatihan dan Pendidikan yang 

mencakup tentang praktik terbaik dalam bercocok tanam, pemilihan varietas yang tepat, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, dan praktik manajemen usaha yang baik, 

(3) Perencanaan usaha dengan membantu petani dalam merencanakan usaha mereka, 

termasuk penjadwalan penanaman, perawatan tanaman, dan panen, (4) Pengelolaan 

keuangan dengan melatih bagaimana menghitung biaya produksi, mengelola pendapatan 

dan pengeluaran, serta memonitor profitabilitas usaha mereka, (5) Pemasaran, berupa 

bantuan kepada petani dalam mencari peluang pemasaran yang baik, termasuk pemilihan 

saluran pemasaran yang sesuai dan membangun jaringan dengan pembeli potensial, (6) 

Monitoring dan evaluasi, dengan mengatur sistem pemantauan dan evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan pendampingan yang mencakup pengukuran produktivitas, 

profitabilitas, dan perkembangan usaha petani. 

 

3.2. Pelaksanaan Pendampingan Manajemen Usaha Bagi Petani Bawang Merah di Desa 

Genengadal, Toroh, Grobogan  

Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen usaha pada bidang pertanian 

bawang merah dilaksanakan pada tanggal 16-17 Juli 2022 di Rumah Ketua Tani Lestari 

Bapak Sunyoto, yang diikuti oleh sebanyak 25 orang petani yang merupakan gabungan 

dari kelompok tani Lestari dan kelompok tani Rahayu yang berasal dari dusun Kurugan, 

Desa Genengadal, Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan. Partisipan kelompok tani ini 

berperan sebagai subjek pengabdian yang diberikan pelatihan, pendampingan, dan 

pembimbingan terkait manajemen usaha pada bidang pertanian bawang merah. Dalam 

kegiatan ini menghadirkan seorang narasumber yang berasal dari akademisi dan praktisi 

yang sukses menjalankan usaha di bidang pertanian dengan penerapan manajemen usaha 

yang terencana dengan baik. Narasumber memberikan pelatihan dan praktik tentang 

materi manajemen usaha, perhitungan analisis keuangan, dan pemasaran produk olahan 

bawang merah. Berikut beberapa bukti pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Para peserta menyimak materi yang disampaikan oleh narasumber 
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Gambar 3 Pemaparan materi tentang pengelolaan keuangan usaha pada sektor pertanian 

oleh narasumber  

 

 
Gambar 4 Peserta praktik membuat olahan makanan dari bawang merah 

 

Pada Gambar 2, para peserta mengikuti pelatihan dengan antusias materi yang 

disampaikan oleh narasumber. Narasumber menyampaikan tentang perencanaan usaha 

dalam bidang pertanian. Perencanaan usaha sangat penting dalam karena membantu 

petani untuk mengelola kegiatan mereka dengan lebih efisien dan efektif usaha 

pertaniannya. Perencanaan memungkinkan petani untuk merencanakan jenis tanaman 

yang akan dibudidayakan, jumlahnya, serta metode yang akan digunakan. Hal ini 

membantu dalam memaksimalkan hasil pertanian dengan memilih varietas yang tepat, 

teknik budidaya yang efisien, dan penjadwalan tanam yang optimal. 

Dengan merencanakan penggunaan sumber daya seperti tanah, air, tenaga kerja, dan 

input pertanian lainnya dengan bijak, petani dapat menghindari pemborosan dan 

merencanakan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan, hal ini juga membantu 

dalam mengurangi biaya produksi. Rencana usaha juga membantu dalam menentukan 

perkiraan biaya produksi dan pendapatan yang diharapkan. Penting dalam merencanakan 

anggaran dan mengelola keuangan usaha pertanian dengan lebih baik. Rencana keuangan 

yang baik juga dapat membantu dalam mendapatkan dukungan keuangan dari lembaga 

keuangan atau investor. 

Dengan merencanakan produksi, petani juga dapat merencanakan strategi 

pemasaran mereka dengan lebih baik [12][13]. Mereka dapat mengidentifikasi pasar 

target, menyesuaikan produk dengan permintaan pasar, dan merencanakan distribusi 

produk secara efisien. Selain itu, rencana usaha memungkinkan petani untuk 

mengevaluasi teknologi pertanian yang dapat digunakan dalam usaha mereka. Dengan 

merencanakan, petani dapat memilih teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Perencanaan usaha memungkinkan petani untuk mengidentifikasi risiko yang 

mungkin dihadapi, seperti cuaca buruk, serangan hama, atau fluktuasi harga [14]. 

Dengan mengenali risiko ini, petani dapat merencanakan strategi mitigasi risiko yang 

tepat, seperti asuransi pertanian atau diversifikasi usaha. Rencana usaha yang baik juga 

dapat membantu dalam pengembangan usaha pertanian jangka panjang [15]. Dengan 
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melihat proyeksi dan tren pasar, petani dapat merencanakan diversifikasi usaha, 

ekspansi, atau integrasi nilai tambah ke dalam produk mereka [16]. Perencanaan juga 

memungkinkan petani untuk memahami dan mematuhi regulasi dan standar pertanian 

yang berlaku. Hal ini penting untuk menjaga keberlanjutan usaha pertanian dan 

menghindari masalah hukum. Dengan merencanakan usaha pertanian dengan cermat, 

petani dapat mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, dan mencapai hasil yang lebih 

baik, sehingga membantu meningkatkan keberlanjutan dan keberhasilan usaha pertanian 

mereka. 

Setelah peserta mendapatkan materi pelatihan tentang perencanaan usaha pada 

sektor pertanian, selanjutnya peserta mendapatkan pelatihan tentang pengelolaan 

keuangan usaha pada sektor pertanian. Pelatihan pengelolaan keuangan usaha disajikan 

pada Gambar 3. 

Pengelolaan keuangan yang baik dalam usaha sektor pertanian sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan usaha dan mencapai keuntungan yang maksimal. Terdapat 

beberapa langkah yang dapat membantu dalam pengelolaan keuangan pada usaha sektor 

pertanian: Membuat rencana keuangan, pemantauan pendapatan dan pengeluaran, 

penyusunan anggaran, manajemen utang dan pinjaman, diversifikasi pendapatan, 

manajemen kas, investasi yang bijak, mengamati siklus keuangan, pemahaman pajak, 

dan konsultasi dengan ahli keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik merupakan kunci 

keberhasilan dalam usaha sektor pertanian. Dengan merencanakan, memantau, dan 

mengelola keuangan dengan bijak, maka dapat menjaga usaha pertanian tetap stabil, 

produktif, dan menguntungkan. 

Setelah peserta mendapatkan materi tentang perencanaan usaha dan pengelolaan 

keuangan pada usaha sektor pertanian, selanjutnya peserta diberikan pelatihan tentang 

pengolahan produk bawang merah dan pengemasannya. Dokumentasi kegiatan praktik 

pengolahan bawang merah yang ditujukan pada Gambar 4. 

Diversifikasi pengolahan makanan dari bawang merah menjadi cara yang cerdas 

untuk meningkatkan nilai tambah pada bawang merah dan menciptakan beragam produk 

yang dapat memenuhi berbagai pasar. Diversifikasi pengolahan makanan dari bawang 

merah yang dipraktikkan pada pelatihan ini adalah pengolahan bawang merah dan 

pembuatan bawang merah bubuk. Bawang merah goreng adalah produk populer yang 

digunakan sebagai tambahan pada berbagai hidangan. Pembuatan bawang merah goreng 

dilakukan dengan menggoreng bawang merah dalam minyak hingga renyah dan 

kemudian mengemasnya dalam kemasan yang sesuai. Produk ini memiliki daya simpan 

yang lama dan dapat dijual sebagai camilan atau bahan tambahan makanan. Selain 

bawang merah goreng, peserta juga melakukan praktik pembuatan bawang merah bubuk. 

Bawang merah bubuk adalah alternatif yang lebih praktis daripada bawang merah segar. 

Pembuatan bawang merah bubuk dilakukan dengan mengeringkan dan menggiling 

bawang merah sampai menjadi bubuk. Bawang merah bubuk ini dapat digunakan dalam 

berbagai resep masakan dan makanan instan. Dengan diversifikasi pengolahan makanan 

dari bawang merah, para petani bawang merah dapat menciptakan produk-produk kreatif 

yang dapat menjangkau berbagai pasar dan meningkatkan pendapatan dari usaha bawang 

merah. Para petani bawang merah juga harus memastikan untuk melakukan penelitian 

pasar yang baik dan memahami permintaan konsumen sebelum memutuskan produk 

diversifikasi apa yang akan dilakukan. Berikut beberapa dokumentasi hasil produk 

olahan bawang merah yang disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Hasil pengolahan dan pengemasan bawang merah goreng dan bawang 

merah bubuk 

 

Pengemasan produk bawang merah memiliki banyak manfaat penting, baik dari 

perspektif keamanan makanan, pemasaran, dan kenyamanan konsumen. Pengemasan 

yang tepat dapat membantu melindungi bawang merah dari kontaminasi dan kerusakan 

fisik. Hal ini membantu memastikan bahwa bawang merah tetap aman untuk dikonsumsi 

dan bebas dari potensi bahaya seperti serangga, mikroorganisme patogen, atau 

pencemaran lainnya. Pengemasan yang baik dapat membantu memperpanjang umur 

simpan bawang merah dengan melindunginya dari kondisi lingkungan yang merugikan 

seperti kelembaban berlebihan dan cahaya langsung. Ini membantu mengurangi 

pemborosan dan kerugian karena produk yang rusak. 

Kemasan yang baik juga dapat menjaga kualitas bawang merah dengan mengurangi 

dehidrasi, kehilangan nutrisi, dan perubahan warna atau tekstur. Ini membuat produk 

tetap segar dan bermutu tinggi. Pengemasan yang menarik dapat meningkatkan daya 

tarik produk dan membantu membedakan produk yang diproduksi dari pesaing. Label 

yang informatif dan menarik dapat memberikan informasi penting tentang produk dan 

merek Anda kepada konsumen. Kemasan yang tepat membuat bawang merah lebih 

mudah diangkut, disimpan, dan dikelola oleh produsen, pedagang, dan konsumen. 

Kemasan yang sesuai dapat membantu menghindari kerusakan selama transportasi. 

Beberapa jenis kemasan dapat digunakan untuk melindungi bawang merah dari serangan 

hama. Misalnya, kemasan berlapis yang rapat dapat membantu mencegah serangga atau 

hama lain masuk ke dalam produk. Kemasan yang sesuai dan praktis membuat produk 

bawang merah lebih mudah digunakan oleh konsumen. Misalnya, kemasan yang mudah 

dibuka dan ditutup dapat meningkatkan kenyamanan penggunaan. 

Pengemasan yang baik pada produk bawang merah sangat penting untuk menjaga 

kualitas dan keamanan makanan, meningkatkan pemasaran, dan memberikan nilai 

tambah bagi konsumen. Sebagai produsen atau pedagang bawang merah, penting untuk 

memilih kemasan yang sesuai dengan jenis produk dan kebutuhan pasar. Di akhir 

kegiatan, tim pengabdian beserta para peserta melakukan foto bersama yang disajikan 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Foto bersama seluruh peserta setelah acara pendampingan berakhir 
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Setelah kegiatan pelatihan selesai, peserta diminta untuk mengisi angket/kuesioner yang 

berfungsi untuk mengetahui sejauh mana respon peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan 

dan pendampingan manajemen usaha yang disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Survei Kepuasan Mitra Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

No Aspek Kriteria Persentase 

1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

peserta 

Sesuai 80% 

Cukup sesuai 13% 

Tidak sesuai 0% 

2 Kegiatan yang dilaksanakan sesuai 

harapan peserta 

Sesuai 92% 

Cukup Sesuai 5,3% 

Tidak Sesuai 0% 

3 Peserta mendapatkan manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan 

Bermanfaat 100% 

Cukup Bermanfaat 0% 

Tidak Bermanfaat 0% 

4 Pelaksanaan kegiatan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta 

Berhasil 84% 

Cukup Berhasil 10,7% 

Tidak Berhasil 0% 

5 Secara umum peserta puas terhadap 

pelaksanaan kegiatan 

Puas 80% 

Cukup puas 13,3% 

Tidak puas 0% 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa ditinjau dari aspek kesesuaian materi 

yang diberikan dengan kebutuhan peserta serta aspek kepuasan secara umum terhadap 

pelaksnaan kegiatan adalah sesuai dan puas dengan persentase sebesar 80%. Jika ditinjau dari 

pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan harapan peserta sebanyak 92% menyampaikan 

sesuai. Ditinjau dari aspek peserta memperoleh manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, semuanya menyatakan memperoleh manfaat dari pelaksanaan kegiatan 

ini, dan dari aspek kegiatan berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta diperoleh 84% 

peserta yang menyatakan berhasil meningkatkan pemahaman mereka. Dari Tabel 1, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan baik dan secara keseluruhan 

peserta mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan ini. 

 

3.3. Analisis SWOT Pelaksanaan Pendampingan Manajemen Usaha Bagi Petani Bawang 

Merah di Desa Genengadal, Toroh, Grobogan  

 

Berikut adalah hasil analisis SWOT terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat petani bawang merah di Desa Genengadal, Toroh, Grobogan: 
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Gambar 7 Analisis SWOT 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Melalui pelatihan ini didapatkan output yang berdampak positif bagi para petani yang 

tergabung dalam kelompok tani, diantaranya: Petani memperoleh pengetahuan tentang 

manajemen usaha bidang pertanian khususnya pertanian bawang merah, pemahaman mengenai 

penghitungan keuangan dan akuntansi, Petani dapat melakukan perhitungan terkait alokasi 

biaya permodalan pertanian, Petani dapat melakukan perhitungan harga jual hasil panen 

bawang merah yang menghasilkan surplus, Petani memperoleh pengetahuan tentang 

manajemen usaha pertanian yang tepat, Dapat meningkatkan motivasi bagi petani untuk 

membuat pembukuan keuangan sehingga usaha pertaniannya lebih terencana dan terstruktur.  

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dan pembahasan adalah penting bagi 

petani bawang merah untuk memiliki kemampuan analisis manajemen usaha berupa kegiatan 

melakukan perencanaan, meriset, memprediksi, mengevaluasi kegiatan usaha atau bisnis. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui atau menghindari segala kemungkinan buruk yang terjadi 

ketika proses usaha bisnis dijalankan, karena dalam sebuah usaha pasti memiliki risiko. 

Pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak positif bagi peserta karena memberikan 

pengetahuan dan keterampilan baru mengenai manajemen usaha pertanian bawang merah. 

Pelatihan ini menjadikan para petani lebih menyadari tentang pentingnya melakukan analisis 

manajamen usaha untuk perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha yang dijalankan. 

 

 

5. SARAN 

Saran dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu diperlukan pelatihan dan 

pendampingan lanjutan terkait praktik akuntansi sederhana untuk agar petani dapat melakukan 

pencatatan dan pengalokasian dana usaha secara tepat. 
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